Disclaimer 


Karya ini berisikan humor-humor cerdas dari internet yang 
telah penulis terjemahkan dan modifikasi (jika dibutuhkan) 
ke dalam Bahasa Indonesia. 


Penulis juga telah mendapatkan ijin dari website, blog 
ataupun sumber lainnya untuk menerjemahkan, 
memodifikasi (jika dibutuhkan) dan memublikasikan cerita 
humor di dalam karya ini. 


O1. Si Kikir 
Sumber. thefunnybeaver.com 


Ada seorang pria yang bekerja seumur hidupnya dan 
menabung seluruh gajinya. Namun ia benar-benar seorang 
yang sangat pelit ketika berurusan dengan uang. Dia sangat 
mencintai uangnya melebihi apapun. 


Ketika ia akan meninggal, ia berpesan kepada istrinya, 
"sekarang dengarkanlah aku baik-baik. Ketika aku 
meninggal nanti, aku ingin kau memasukkan semua uangku 
ke dalam peti matiku karena aku ingin membawanya ke 
alam akhirat." 


Awalnya si istri menolak. Namun karena si suami terus 
memaksa, akhirnya si istri terpaksa menyetujui ucapan 
suaminya itu dan berjanji akan melaksanakan keinginannya. 


Setelah beberapa lama, si suami meninggal dunia. Ia 
dimasukkan ke dalam peti mati dan akan segera 
dikuburkan. Si istri berdiri di sebelah teman-teman akrabnya 
ketika prosesi pemakaman tersebut berlangsung. 


Persis ketika si tukang kubur ingin menguburkan peti mati 
tersebut, si istri berteriak, "tunggu sebentar" 


la lalu melangkah mendekati peti mati suaminya sambil 
membawa kotak sepatu kecil di tangannya. la meletakkan 
kotak sepatu itu ke dalam peti mati suaminya dan kemudian 
si tukang kubur mengunci peti mati itu dan 
menguburkannya. 


Setelah si istri kembali ke dalam rombongan teman- 
temannya, salah seorang temannya berkata, "kuharap kau 


tidak cukup gila meletakkan seluruh uangnya di dalam peti 
mati itu." 


"Aku orang baik," jawab si istri. "Aku akan selalu menepati 
janjiku," lanjutnya. 


"Maksudmu, kau memasukkan semua uang suamimu yang 
pelit itu ke dalam peti matinya?" tanya si teman heran. 


"Ya," jawab si istri. "Aku memasukkan sebuah cek ke dalam 
peti matinya," lanjut si istri. 


02. Rahasia 
Sumber. thefunnybeaver.com 


Seorang ibu merindukan putranya yang sudah lama bekerja 
di luar kota dan belum pulang selama beberapa tahun 
terakhir, maka ia memutuskan untuk mengunjungi putranya 
itu. 


Sesampainya di rumah putranya, ia langsung disambut 
dengan hangat oleh si putra. 


"Ibu!" teriak si putra histeris. 


Putranya langsung meraih tangan sang ibu dan 
menciumnya. Si ibu tersenyum sambil melihat ke sekeliling 
rumah yang ditinggali putranya itu. 


"Ini rumah dinas, Di?" ucap si ibu. 
"Ya, Bu," jawab si anak. 


"Oh... besar juga rumahnya ya...?" kata si ibu sambil terus 
memerhatikan setiap sudut rumah tersebut. 


"Ayo, Bu, kita makan malam dulu," ajak si anak. 


Si ibu pun duduk di meja makan dan menunggu dengan 
sabar hidangan makan malamnya. Tidak lama kemudian, 
datang seorang wanita berparas cantik menghidangkan 
makanan tersebut sambil tersenyum ramah kepada si ibu. 


Setelah wanita tersebut menghidangkan makan malam 
mereka, ia pun pergi meninggalkan Andi dan ibunya berdua 
di ruang makan. 


"Siapa wanita tadi, Di?" tanya si ibu. 
"Oh... dia pembantu di rumah ini, Bu," jawab Andi tenang. 


Karena kurang betah di rumah tersebut, si ibu memutuskan 
untuk menginap satu malam saja dan pulang keesokan 
harinya. 


Beberapa hari kemudian, si ibu mendapatkan pesan 
Whatsapp dari anaknya yang berbunyi, "maafkan Andi, Bu. 
Andi tidak bermaksud menuduh Ibu. Tapi kata pembantu 
Andi, sendok di rumah hilang satu. Apakah sendok tersebut 
terbawa oleh Ibu?" 


Si ibu pun membalas pesan itu dengan enteng, "Sendok itu 
Ibu letakkan di bawah bantal di kamar pembantumu. Kalau 
dia memang tidur di ranjangnya sendiri, seharusnya dia 
sudah menemukannya. Dan satu lagi, tanyakan pada 
pembantumu itu, siapa nama suaminya. Karena Ibu lihat di 
foto pernikahannya suaminya sangat mirip denganmu." 


03. Uban 
Sumber. academictips.org 


Seorang anak kecil bertanya kepada ibunya, "Bu, kenapa 
rambut Ibu ada yang berwarna putih?" 


Si ibu memanfaatkan keadaan tersebut untuk mendidik 
putranya. 


"Ini karena kamu, Nak. Setiap satu kelakuan burukmu akan 
membuat sehelai rambut hitam Ibu berubah menjadi putih," 
ucap Ssi ibu. 


Kemudian si anak menjawab dengan lugu, "sekarang aku 
tahu kenapa rambut nenek putih semua." 


04. Bacotlogi 
Sumber. academictips.org 
Seorang profesor sedang bepergian naik perahu. 


Di perjalanan, ia bertanya kepada si nakhoda, "apakah kau 
tahu Biologi?" 


"Tidak," jawab si nakhoda. 

"Kau tahu Sosiologi?" tanya profesor itu lagi. 
"Tidak," jawab si nakhoda lagi. 

"Ekologi?" si profesor kembali bertanya. 
"Tidak," balas si nakhoda. 


"Apa sih yang kau tahu?" ucap profesor itu marah. "Kau 
akan mati sebagai orang bodoh!" lanjutnya. 


Si nakhoda hanya diam dan berusaha untuk tetap sabar. Tak 
beberapa lama kemudian, kapal tersebut mulai tenggelam. 


Si nakhoda bertanya kepada si profesor, "apakah kau tahu 
berenangologi dan kaburologi dari hiulogi?" 


Si profesor menatap bingung dan panik. Kemudian ia 
berkata, "tidak." 


Lalu si nakhoda berkata, "baiklah kalau begitu, hiulogi dan 
buayalogi akan makan bokonglogimu dan kau akan matilogi 
karena bacotlogi." 


05. e-mail 
Sumber. academictips.org 


Pasangan suami-istri yang baru saja menikah berencana 
untuk berbulan madu di Bali. Ketika tiba harinya, si istri 
memiliki sedikit urusan yang harus diselesaikan terlebih 
dahulu dengan perusahaan tempatnya bekerja. Akhirnya, 
mereka memutuskan bahwa si suami akan berangkat lebih 
dahulu dan memesan hotel berbintang, baru di hari 
berikutnya si istri akan datang menyusul. 


Ketika si suami tiba di hotelnya, ia memutuskan untuk 
mengirimkan sebuah email singkat kepada istrinya. 
Sayangnya, ia salah tulis alamat email. Alih-alih terkirim 
kepada istrinya, email itu malah terkirim kepada istri 
seorang pastur yang suaminya baru saja meninggal di hari 
sebelumnya. 


Ketika istri pastur tersebut memeriksa email-nya, ia 
berteriak sekeras-kerasnya dan langsung jatuh pingsan. 
Orang-orang yang mendengar teriakan itu langsung berlari 
mengejar ke arah sumber suara. Mereka menemukan istri 
pastur itu tergeletak pingsan di lantai dan sebuah email di 
monitor dengan tulisan: 


Istriku tersayang, 


Aku baru saja check in. Segalanya sudah dipersiapkan untuk 
kedatanganmu besok. 


NB: Sungguh panas di bawah sini. 


06. Gajah 
Sumber. academictips.org 


Seorang guru menyuruh murid-muridnya untuk 
menyebutkan nama hewan yang berawalan dengan huruf G. 


Wardi, salah seorang muridnya, angkat tangan sambil 
berteriak, "Gajah!" 


"Bagus!" puji si guru. "Nah, sekarang siapa yang tahu nama 
hewan yang berawalan dengan huruf D?" tanya si guru lagi. 


"Dua gajah!" Wardi kembali menjawab dengan cepat. 


Mendengar jawaban Wardi tersebut, seluruh kelas tertawa. 
Namun si guru marah karena ia merasa Wardi tidak serius 
menjawab pertanyaan yang diberikannya. la pun 
menghukum Wardi dengan menyuruhnya berdiri di luar 
kelas. 


"Nah, anak-anak, sekarang coba sebutkan nama hewan 
yang berawalan dengan huruf M," suruh sang guru. 


"Mungkin gajah!" teriak Wardi dari luar kelas. 


07. Tebak-Tebakan 


Sumber. thefunnybeaver.com 


Seorang wanita dan seorang pengacara duduk bersebelahan 
dalam penerbangan dari Los Angeles ke New York. 


"Maukah Anda main tebak-tebakan?" tanya si pengacara. 


Wanita tersebut merasa sangat lelah dan ingin tidur 
sebentar, maka ia menolak tawaran si pengacara. la 
menyandarkan dirinya ke jendela pesawat dan mencoba 
untuk tidur. 


Si pengacara bersikeras memohon agar wanita itu menuruti 
keinginannya untuk bermain tebak-tebakan. 


"Ayolah... permainan ini menyenangkan loh," rayu 
pengacara tersebut. "Tebak-tebakannya pun tidak sulit kok," 
lanjutnya. 


Kemudian si pengacara menjelaskan, "saya berikan Anda 
pertanyaan. Kalau Anda tidak tahu jawabannya, Anda 
berikan saya 5 dolar. Dan begitu pula sebaliknya." 


"Tidak, terima kasih," jawab wanita itu sambil tersenyum. 
"Saya benar-benar lelah dan ingin beristirahat sejenak," 
katanya. 


Si pengacara yang kini sudah mulai kesal karena 
keinginannya tidak dituruti berkata, "baiklah! Jika Anda 
tidak tahu jawabannya, Anda bayar saya 5 dolar. Namun jika 
saya tidak tahu jawabannya, saya akan bayar Anda 500 
dolar." 


Hal ini mulai menarik perhatian si wanita. Ia juga menyadari 
jika ia tidak menuruti keinginan si pengacara, ia akan terus 
tersiksa dan tidak bisa tidur. Maka akhirnya ia setuju untuk 
memainkan permainan tebak-tebakan tersebut. 


Si pengacara yang pertama kali bertanya, "berapa jarak dari 
bumi ke bulan?" 


Si wanita tidak mengatakan sepatah kata pun. la langsung 
mengeluarkan uang kertas 5 dolar dan memberikannya 
kepada pengacara tersebut. 


"Baiklah," kata si pengacara sambil tersenyum. "Sekarang 
giliran Anda," ucapnya lagi. 


Wanita itu pun bertanya, "apa yang naik ke bukit dengan 
tiga kaki dan turun dengan empat kaki?" 


Pengacara itu berpikir lama dan mulai merasa bingung. Ia 
mengeluarkan /aptop-nya dan mencari di komputernya, 
namun ia tidak menemukan jawaban yang ia cari. la 
menyalakan telepon udaranya dan modemnya guna 
mencari jawabannya di internet, namun hasilnya nihil. 
Merasa frustasi, ia mengirimkan email kepada rekan- 
rekannya, namun tak ada jawaban. Setelah satu jam, 
akhirnya ia membangunkan si wanita dan memberikannya 
500 dolar. 


"Terima kasih," ucap wanita tersebut dan kembali tidur. 


Si pengacara yang sudah penasaran, kembali 
membangunkan wanita itu dan bertanya, "jadi apa 
jawabannya?" 


Tanpa mengatakan sepatah kata pun, wanita tersebut 
mengeluarkan 5 dolar dari dompetnya, memberikannya 
kepada pengacara itu dan kembali tidur. 


08. Petaka 
Sumber. thefunnybeaver.com 


Seorang ayah sering menemani putrinya yang masih balita 
tidur. la sering membacakan dongeng sebelum tidur kepada 
putrinya dan mendengarkan doa putrinya tersebut. 


Suatu malam, putrinya berdoa, "semoga Tuhan memberkati 
Ibu, Ayah, Nenek dan selamat tinggal, Kakek." 


"Kenapa kamu mengatakan, 'selamat tinggal, Kakek'?" 
tanya sang ayah. 


"Entahlah, Yah. Aku hanya merasa harus berkata begitu," 
jawab sang anak. 


Keesokan harinya, si kakek benar-benar meninggal. Si ayah 
merasa itu suatu kebetulan. 


Beberapa bulan kemudian, ketika si ayah menidurkan 
putrinya tersebut, sang putri kembali berdoa, "semoga 
Tuhan memberkati Ibu, Ayah dan selamat tinggal, Nenek." 


Keesokan harinya, si nenek meninggal. 


"Ya, Tuhan. Putriku telah terhubung ke dunia lain," pikir si 
ayah. 


Beberapa minggu kemudian, si putri berdoa, "semoga Tuhan 
memberkati Ibu dan selamat tinggal, Ayah." 


Praktis si ayah merasa shock dan ketakutan. la tidak bisa 
tidur malam itu. Keesokan harinya, ia pergi ke kantor pagi- 
pagi buta. Dia gugup sepanjang hari, makan siang di kantor 
dan terus-terusan melihat jam dinding di kantornya . Dia 


merasa jika ia masih hidup sampai lewat tengah malam, ia 
akan baik-baik saja. 


"Tentu saja semua itu hanya kebetulan. Hanya Tuhan yang 
tahu kapan seseorang itu akan meninggal," ucap salah 
seorang rekan kerjanya. "Kau tak seharusnya mempercayai 
hal-hal semacam itu," lanjutnya. 


Namun ia masih tetap ketakutan. la merasa aman di kantor, 
maka ia memutuskan untuk tidak pulang. Ia minum kopi, 
terus-menerus melihat jam dindingnya, dan melompat 
ketakutan jika mendengar suara. Akhirnya tengah malam 
pun tiba. la bernapas lega dan beranjak pulang. 


Setibanya ia di rumah, istrinya berkata, "aku belum pernah 
melihatmu lembur sampai selarut ini. Ada masalah apa di 
kantor?" 


"Aku tidak mau membicarakannya. Aku baru saja melewati 
hari terburuk dalam hidupku," jawab si suami. 


Lalu si istri membalas, "kau pikir kau mengalami hari yang 
buruk? Kau takkan percaya apa yang kualami hari ini. Pagi 
tadi, tukang pos kita meninggal mendadak di halaman 
rumah kita." 


09. Kelas Sastra 
Sumber. academictips.org 


"Siapa yang membunuh Romeo?" tanya seorang dosen 
kepada para mahasiswa di kelas sastranya. 


Tak satupun mahasiswa menjawab. Semua hanya terdiam 
dengan wajah ketakutan karena dosen yang mengajar 
mereka tersebut dikenal sebagai dosen killer. 


"Kita sudah mempelajari ini kemarin," cetus si dosen yang 
sudah mulai kesal. 


"Jika tidak satu pun dari kalian bersuara, saya akan hukum 
kalian semua!" ancamnya. 


"Saya tidak tahu, Bu," jawab seorang mahasiswa yang 
duduk di belakang. 


Jawaban tersebut membuat si dosen bertambah marah. 


"Kita sudah mempelajari ini kemarin dan kamu tidak tahu?" 
tanyanya sinis. 


"Kemarin saya tidak masuk, Bu," jawab siswa itu lagi. 
"Diam kamu!" bentak dosen tersebut. 


"Kalian harus berikan jawaban yang benar atau kalian 
semua harus mengulang mata kuliah saya!" ancam si dosen. 


Dosen itu keluar dari ruang kelas tersebut dan beberapa 
saat kemudian ia masuk lagi bersama dengan Pak Dekan. 


"Sekarang," ucap Pak Dekan. "Siapa yang membunuh 
Romeo?" 


Sama seperti tadi, seluruh kelas hening, tak ada yang 
menjawab. 


"Kalian harus jawab, siapa yang membunuh Romeo?" Pak 
Dekan mengulangi pertanyaannya. 


Tetap tidak ada jawaban. 


Lalu Pak Dekan menoleh kepada si dosen dan bertanya, 
"apa Ibu yakin Romeo dibunuh oleh seseorang dari kelas 
ini?" 


10. Batas Kecepatan 
Sumber. thefunnybeaver.com 


Seorang polisi duduk di pinggir jalan, siaga menunggu jika 
ada sopir yang mengemudi melewati batas kecepatan. Tiba- 
tiba saja polisi itu melihat sebuah mobil melaju hanya 
dengan kecepatan 15 km/ jam. 


Polisi itu berkata dalam hati, "mengemudi dengan 
kecepatan serendah itu juga berbahaya." 


la menghidupkan lampu sirinenya dan mengejar mobil yang 
bergerak lamban tersebut. la menyuruh mobil itu untuk 
menepi. 


Setelah melihat ke dalam mobil itu, polisi tersebut 
menemukan lima orang wanita tua. Dua orang duduk di 
depan dan tiga orang duduk di kursi belakang dengan 
wajah yang pucat dan mata terbelalak. 


Wanita tua yang duduk di depan setir mobil itu terlihat 
bingung dan berkata, "aku tidak mengerti, aku sudah 
mematuhi batas kecepatannya. Apa ada yang salah, Pak?" 


"Bu," jawab polisi itu. "Ibu memang tidak ngebut, tapi Ibu 
harus tahu bahwa mengemudi terlalu lamban juga bisa 
membahayakan pengemudi lainnya." 


"Terlalu lamban?" jawab wanita tua tersebut. "Tidak, Pak. 
Aku mengemudi pas dengan batas kecepatannya, 15 km/ 
jam!" debat wanita tua tersebut. 


Polisi itu berusaha keras menahan tawanya dan menjelaskan 
bahwa '15' itu adalah nama jalannya yakni 'Simpang 15', 
bukan batas kecepatannya. 


Dengan merasa sedikit malu, wanita tua itu menyeringai 
dan berterima kasih kepada polisi tersebut karena telah 
menjelaskan kesalahannya. 


"Sebelum saya pergi, Bu, ada yang ingin saya tanyakan. 
Apakah penumpang-penumpang lainnya di mobil ini baik- 
baik saja? Dari tadi mereka tidak berbicara sepatah-kata 
pun dan terlihat pucat," selidik polisi itu. 


"Oh... sebentar lagi juga mereka baikan. Kami baru saja 
melewati 'Simpang 110'," jawab wanita tua tersebut. 


11. Kecelakaan 
Sumber. academictips.org 


Terjadi kecelakaan di sebuah jalan raya. Ramai orang 
berkumpul di jalan itu. Mereka berkerumun mengelilingi si 
korban seakan-akan hal itu adalah sebuah tontonan. 


Di jalan itu pula ada seorang wartawan yang haus akan 
liputan untuk beritanya. Maka ia memutuskan untuk 
secepatnya meliput peristiwa itu sebelum ada wartawan lain 
yang meliputnya. Dengan tergesa-gesa ia berlari ke arah 
kerumunan orang tersebut. Namun karena ramainya orang, 
ia kesulitan untuk masuk ke tempat kejadian perkara. 
Hingga akhirnya ia mendapatkan sebuah ide. 


la berlari menerobos kerumunan itu sambil berteriak, 
"minggir Aku anak korban kecelakaan itu!" la terus 
berteriak, "minggir Aku anak korban kecelakaan itu!" 


Kerumunan orang tersebut menatapnya dengan penuh 
empati sambil perlahan-lahan memberikannya jalan. 


Setibanya ia di tempat kecelakaan itu, ia melihat sosok yang 
tak bernyawa, tergeletak di depan sebuah mobil adalah 
seekor kambing. 


12. Sang Kapten 
Sumber. academictips.org 


"Kapten! Ada sebuah kapal bajak laut yang mendekat!" 
teriak seorang awak kapal kepada Kaptennya. 


"Ambilkan kaos merahku segera!" perintah sang Kapten. 


Si awak kapal segera mengambilkan kaos yang diminta 
meski ia merasa sedikit bingung. 


Ketika memberikan kaos tersebut, awak kapal itu tak dapat 
menahan rasa penasarannya dan bertanya, "mengapa 
Kapten minta kaos merah?" 


"Agar jika aku berdarah nanti, kalian tak tahu dan tidak 
patah semangat berjuang mengusir para bajak laut itu," 
jawab sang Kapten mantap. 


Akhirnya mereka berhasil mengalahkan dan mengusir para 
bajak laut tersebut. 


Beberapa hari kemudian, awak kapal itu kembali berteriak, 
"Kapten! Ada 50 kapal bajak laut yang mendekat!" 


Kapten tersebut spontan membalas, "ambilkan aku 
pampers" 


13. Ditilang 
Sumber. thefunnybeaver.com 


Pada suatu malam, seorang polisi muda menghentikan 
wanita yang sedang ngebut di jalanan. 


"Ada masalah apa, Pak?" tanya wanita tersebut. 
"Anda ngebut, Bu," jawab polisi muda itu. 
"Bisa lihat SIM Anda?" polisi itu bertanya. 
"Saya tidak punya SIM," jawab si wanita enteng. 
"Tidak punya SIM?" polisi itu memastikan. 


"Tidak punya, sudah 4 kali ditilang karena mabuk," wanita 
itu menjelaskan. 


"Bisa lihat STNK-nya?" pinta polisi tersebut. 
"Tidak ada, ini mobil curian," jawab wanita itu. 
"Curian?" si polisi mulai bingung. 


"Ya, saya membunuh pemiliknya dan memasukkan 
mayatnya ke bagasi mobil ini," balas wanita tersebut. 


Si polisi mundur beberapa langkah dan berbicara 
menggunakan radionya, menghubungi beberapa rekannya. 
Dalam hitungan menit, 5 orang polisi tiba di lokasi tersebut. 
Seorang polisi senior mendekati mobil si wanita secara 
perlahan dengan tangan siaga pada pistol yang tersemat di 


pinggangnya. 


"Bu, tolong keluar dari mobil Anda," pinta polisi senior itu. 


Si wanita keluar sambil bertanya, "apa ada masalah, Pak?" 


"Salah satu petugas saya mengatakan bahwa Anda telah 
mencuri mobil ini dan membunuh pemiliknya," terang polisi 
senior tersebut. 


"Membunuh pemiliknya?" tanya si wanita. 


"Ya," jawab polisi senior itu. "Tolong buka bagasi mobil 
Anda," pintanya dengan tangan tetap siaga pada pistolnya. 


Si wanita membuka bagasinya dan ternyata tidak ada 
apapun di dalam bagasi itu. 


"Apa ini mobil Anda, Bu?" selidik polisi senior itu. 

"Ya," jawab si wanita. 

"Bisa lihat SIM Anda?" pinta polisi senior tersebut. 

Si wanita pun segera memberikan SIM yang dimilikinya. 


"Petugas saya mengatakan Anda tidak punya STNK dan 
mencuri mobil ini," terang polisi senior itu. 


Si wanita langsung mengeluarkan STNK dari dompetnya dan 
memberikannya kepada polisi tersebut. Hal ini membuat 
polisi itu merasa kebingungan. 


Lalu polisi senior itu menjelaskan, "terima kasih, Bu. Petugas 
saya tadi mengatakan Anda tidak punya SIM dan STNK. 
Anda juga mencuri mobil ini dengan membunuh pemiliknya 
dan memasukkan mayatnya ke bagasi." 


Si wanita menjawab, "saya yakin si penipu itu juga 
mengatakan kalau saya ngebut tadi, ya kan?" 


14. Oportunis 
Sumber. academictips.org 


Di suatu jalan yang sepi, sering terjadi kecelakaan 
disebabkan oleh para pengendara yang suka kebut-kebutan. 
Itulah sebabnya kantor polisi yang berada di daerah itu 
menugaskan seorang polisi untuk berjaga di jalan itu. 


Polisi yang ditugaskan tersebut menemukan tempat 
persembunyian yang sangat bagus untuk memergoki dan 
menilang para pengendara yang ngebut. Banyak 
pengendara yang ditilang olehnya. 


Namun pada suatu hari, polisi itu tidak menemukan satu 
pengendara pun yang ngebut. Semua pengendara yang 
melewati jalan itu berjalan lamban. Radar pendeteksi 
kecepatan yang dipegang polisi itu tidak pernah 
menunjukkan angka yang melebihi batas kecepatan. Polisi 
itu mulai penasaran dan memutuskan untuk menyisir jalan 
tersebut. 


Akhirnya ia menemukan masalahnya. la melihat seorang 
anak laki-laki berusia sekitar 10 tahun memegang sebuah 
karton dengan tulisan, "Ada Polisi". Polisi itu berjalan ke 
arah berlawanan dan melihat anak lainnya dengan kotak 
penuh uang receh yang bertuliskan, " tips". 


